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ABSTRAK

Pesatnya pertumbuhan jurnalisme digital melahirkan fenomena cfickbait, di mana judul berita dibuat secara
betlebihan untuk menatik perhatian pembaca. Penelitian ini diakukan untuk mengkaji pengaruh tipe
berlebihan dalam judul c/ckbait tethadap motivasi membaca mahasiswa di Kota Bogor. Pendekatan kuantitatif
digunakan dengan metode survei yang melibatkan 395 responden dari tiga perguruan tinggi swasta di Kota
Bogor. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 5%. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan wawancara, lalu dianalisis menggunakan teknik Weight Mean Score (WMS). Hasil
menunjukkan bahwa indikator superioritas dalam exaggeration memperoleh skor tertinggi (3,98) dan masuk
kategori “baik”. Ini menunjukkan bahwa penggunaan kata-kata yang mengandung kesan unggul atau luar
biasa dalam judul berita mampu menarik perhatian mahasiswa. Motivasi membaca juga tergolong tinggi,
dengan nilai rata-rata 3,82. Hasil analisis menunjukkan bahwa tipe berlebihan memberikan kontribusi sebesar
17,1% terhadap motivasi membaca mahasiswa, sedangkan pengaruh lainnya berasal dari faktor di luar ruang
lingkup penelitian ini. Berdasrsakan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan judul clickbait
bertipe exaggeration (berlebihan), terutama pada aspek superioritas, berdampak positif terhadap motivasi
membaca mahasiswa di Kota Bogor.
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PENDAHULUAN

Transformasi komunikasi massa menjadi salah satu faktor yang menyebabkan penyebaran
informasi semakin meluas melalui media on/ine. Memasuki era digital saat ini, hampir seluruh
aktivitas masyarakat bergantung pada teknologi (Sigalingging, Setiawan, & Purnomo, 2024).
Kemajuan teknologi memicu berbagai perubahan, termasuk munculnya media baru baru (Fadilah,
Purnomo, & Firliandoko, 2024) Perkembangan ini juga turut mempengaruhi bagaimana cara
manusia berinteraksi, berbagi informasi, serta membangun hubungan sosial (Nugroho,
Kusumadinata, & Purnomo, 2024). Perubahan media terjadi seiring dengan hadirnya internet yang
menjadikan akses informasi semakin mudah dan dapat dilakukan melalui perangkat teknologi
pribadi (Seputro, Agustini, & Ruhimat, 2024).

Masyarakat kerap mengakses berbagai sumber informasi melalui media untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari sekaligus untuk berinteraksi (Wardani, Purnomo, & Setiawan, 2023). Media
cetak, elektronik dan on/ine merupakan bagian dari media massa (Nur, 2021). Setiap jenis media
memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga pilihan media dapat mempengaruhi audiens
memahami serta merespon pesan yang disampaikan (Nugroho, Kusumadinata, & Purnomo, 2024).
Media massa berperan sebagai penghubung dalam penyebaran informasi. Setiap media juga
memilliki peran penting untuk menunjang kebutuhan informasi masyarakat (Hasan et al., 2023).
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Sehingga dapat memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memenuhi kebutuhan pencarian
berbagai macam data (Haryadi, Agustini, & Kusumadinata, 2024).

Kemajuan jurnalisme daring yang sangat cepat mengakibatkan distribusi informasi menjadi
sulit dikendalikan. Zaenudin dalam (Pramesti, 2020) menjelaskan bahwa terdapat fenomena di media
digital yang memprioritaskan jumlah kunjungan pembaca, yang dikenal dengan istilah cickbait.
Praktik ini ditandai dengan penggunaan judul berita yang dibuat secara berlebihan, dramatis, dan
sensasional guna menarik minat audiens (Bazaco et al., 2019).

Berita daring atau online news merupakan informasi yang dipublikasikan melalui jaringan
internet dalam beragam bentuk penyajian. Berita ini merupakan produk dari praktik jurnalisme
online yang dapat diakses secara luas oleh masyarakat tanpa batasan geografis, berbeda dengan
media cetak yang mengharuskan pembaca memperoleh berita dalam bentuk fisik. Menurut Prinada
dalam (Agustini, Putri, & Sukarelawati, 2024) kehadiran berita daring memungkinkan pengguna
untuk mengakses informasi secara lebih cepat dan praktis, serta memudahkan proses penyebaran
informasi kepada orang lain melalui media sosial dan platform internet.

Menurut Orosa, Santorun, dan Garcia dalam (Rahmatika & Prisanto, 2022) berita yang
seharusnya disajikan secara faktual dan aktual di media daring kini semakin menjauh dari kaidah
jurnalistik. Kraca menyatakan bahwa meskipun kualitas berita di media on/ine sering kali rendah,
sebagian pembaca tetap mengaksesnya karena mengutamakan kecepatan penyebaran informasi
(Rahmatika & Hidayanto, 2020). Clickbait kemudian muncul sebagai strategi untuk menarik
perhatian pembaca dan mendorong mereka mengklik suatu berita. Namun, judul yang dibuat secara
sensasional dan memicu rasa penasaran tersebut justru bertentangan dengan prinsip-prinsip etika
jurnalistik (Dianto et al., 2022). Dalam praktik jurnalistik masa kini, tuntutan industri media untuk
menyajikan berita secara cepat dan menarik kerap berdampak pada penurunan kualitas serta
objektivitas pemberitaan. (Agustini, Khoerunisa, & Ruhimat, 2025)

Penggunaan judul yang dibuat secara berlebihan agar isi konten tampak lebih menarik
misalnya melalui hiperbola, kata-kata superlatif, kesan superior, hingga penciptaan istilah baru
dikenal sebagai exaggeration (betlebihan). Dengan memberikan penckanan atau penguatan pada
sebuah judul bertujuan agar pembaca memberikan perhatian lebih dari biasanya (Bazaco et al,
2019). Dalam konteks komunikasi pemasaran, Purnomo (2024) menekankan bahwa penonjolan
pesan dan penguatan elemen tertentu dapat meningkatkan perhatian audiens. Konsep ini selaras
dengan penggunaan judul berlebihan pada berita ¢/ckbait, di mana unsur hiperbola dan dramatisasi
dipakai untuk menonjolkan informasi secara berlebihan guna memicu rasa penasaran dan menarik
klik dari pembaca. Pesan yang jelas dan tepat sasaran juga efektif menarik perhatian khalayak
(Suyanto & Purnomo, 2024), sehingga menghasilkan konsistensi informasi dalam sebuah situs
(Purnomo, 2023). Konten dalam laman web juga menjadi lebih menarik jika disusun secara
sistematis (Purnomo, 2023).

Sebagaimana diketahui bahwa clickbait ialah judul yang diciptakan dengan bahasa yang
menarik, bombastis dan fantastis. Tujuannya adalah memicu rasa penasaran pembaca, sehingga
mereka terdorong untuk mengklik dan membaca isi berita tersebut. Penggunaan cickbait seringkali
digunakan oleh media on/ine untuk menarik perhatian (Saputri et al., 2023). Berdasarkan uraian diatas
penulis ingin mengkaji tentang pengaruh judul cickbait tipe berlebihan (exaggeration) terhadap
motivasi membaca mahasiswa di Kota Bogor.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Metode survei
dipakai sebagai metode penelitian karena mampu menjangkau permasalahan berskala besar pada
populasi yang luas, yang mengharuskan penggunaan sampel dalam jumlah besar. (Abdullah et al.,
2022). Penggunaan survei dalam (Wardani, Purnomo, & Setiawan, 2023) bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengumpulan data dengan populasi yang besar.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan mahasiswa dari tiga Universitas
swasta terbaik di Bogor yaitu, Universitas Djuanda dengan jumlah 6.396 mahasiswa, Universitas
Pakuan berjumlah 15.407 mahasiswa, dan Universitas Ibn Khaldun berjumlah 7.813 mahasiswa yang
ditotalkan menjadi 29.616 mahasiswa.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner. Sugiyono
dalam (Prawiyogi et al., 2021) mengatakan kuesioner merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk diisi.
Peneliti mengirimkan kuesioner kepada mahasiswa Universitas Pakuan, Universitas Ibn Khaldun,
dan Universitas Djuanda yang membaca berita on/ine.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mencerminkan ukuran dan karakteristik tertentu.
Besar sampel ditentukan menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 0,05 atau 5%.
Penelitian ini menggunakan probability sampling , di mana setiap unsur populasi berpeluang dapat
setara guna menjadi anggota sampel (Machali, 2021). Penelitian ini juga menerapkan jenis Proportinate
Stratified random sampling, yaitu metode yang diambil secara khusus, bertingkat, atau berkelompok
dengan tujuan memastikan bahwa setiap kelompok anggota populasi terwakili sebagai sampel dalam
penelitian (Anasti et al, 2023). Penentuan jumlah sampel selanjutnya ditentukan dengan
memanfaatkan rumus Slovin sebagai berikut:

N

T Ne)?

Keterangan:

n= Sampel/jumlah responden
N = Jumlah Populasi

¢’ = 0,05 (Margin of error)

Adapun perhitungan sampel dengan menerapkan rumus slovin, presisi 5% sebagai berikut:

N
T N(e)?
~ 29.616
" =15 29.616(0,05)
29616
"= 7504

n= 394, 66 dibulatkan menjadi 395 mahasiswa.

Selanjutnya, penelitian mengenai tipe berlebihan terhadap motivasi membaca mahasiswa
dikota Bogor memiliki jumlah sampel 395 mahasiswa. Kemudian, populasi pada penelitian ini
sebesar 29.616 mahasiswa. Maka, untuk memperoleh sampel yang memadai secara proporsional
dilakukan perhitungan dalam pengambilan sampel secara berstrata atau berdasarkan tingkatan,
seperti berikut:

Jumlah Populasi Strata X Sampel

Strata =
rata Jumlah Populasi

Sehingga, penentuan sampel pada tiap strata dilakukan sebagai berikut:

Tabel 1 Jumlah Sampel Strata

. Populasi Total
No PTS di Kota Bogor Mahasiswa Sampel Sampel
) ) 15.407 20548 =
1. Universitas Pakuan 15.407 395 ’
29861136’“ 205
— 7, 10420 =
2. Universitas Ibn Khaldun 7.813 — x 395 ’
29616 104
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3. Universitas Djuanda 6.396 x 395 | 85,30 = 86

Total 29.616 395

Pengukuran kedua wvariabel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen
kuesioner. Skala Likert diterapkan untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi responden
terhadap suatu gejala sosial. Skala likert memiliki lima tingkatan penilaian, yaitu (1) Sangat Tidak
Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju.

Pengolahan data menggunakan Weight Mean Score (WMS) untuk mengetahui
kecenderungan jawaban responden. Menurut Machali & Hidayat dalam (Adelia et al., 2023) Weight
Mean Score (WMS) digunakan sebagai teknik untuk menginterpretasikan jawaban responden secara
deskriptif berdasarkan data kuesioner yang terkumpul. Nilai rata-rata tanggapan responden dapat
diketahui sesuai dengan jawaban atas daftar pertanyaan yang telah diisi. Adapun rumusnya yaitu:

_XFX)
M= N

Keterangan:

M = Kriteria nilai rata-rata
> = Simbol Penjumlahan
F = Banyaknya Responden
Skor = Bobot Skala Hasil
N = Jumlah Sampel

Selain itu, penelitian ini juga menerapkan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui
tingkat pengaruh variabel (X) tipe berlebihan terhadap variabel (Y) motivasi membaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini melibatkan penyebaran angket atau kuesioner pada 395 mahasiswa dengan
terdiri dari 31 pernyataan. Penelitian ini melibatkan responden berupa mahasiswa yang berasal dari
tiga perguruan tinggi swasta terbaik di Kota Bogor.

Variabel X pada penelitian ini adalah tipe berlebihan, merupakan penggunaan suatu judul yang
dilebih-lebihkan agar terlihat lebih menarik perhatian pembaca. Tipe berlebihan (exaggeration) ini
termasuk kedalam salah satu jenis berita c/ickbait yang ada menurut Biyani et al dalam (Rahmatika &
Hidayanto, 2020) digunakan untuk meningkatkan dan menarik perhatian pembaca. Pada variabel (X)
tipe berlebihan memiliki empat indikator yaitu hiperbola, superlatif, superioritas dan neologisme.

Tabel 2 Rekapitulasi variabel Tipe Berlebihan

No. Indikator Skor | Kategori
L. Hiperbola 3,75 | Baik
2 Supetlatif 390 | Baik
3. Superioritas 3,98 Baik
4 Neologisme 3,89 Baik
M= 25 3,88 | Baik

Hasil rekapitulasi pada tabel menunjukkan bahwa variabel tipe berlebihan (X) diperoleh nilai
rata-rata sebesar 3,88 dan di klasifikasikan dalam kategori Baik. Dari ke empat indikator yang
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dianalisis, superioritas menjadi nilai yang paling dominan dengan skor 3,98. Hal ini mengindikasikan
bahwa penggunaan kata atau frasa yang menampilkan kesan unggul, luar biasa, dan lebih penting
dibandingkan informasi lain mampu menarik perhatian mahasiswa sebagai pembaca berita online.
Artinya indikator superioritas pada tipe betrlebihan mampu menarik perhatian mahasiswa sebab
menimbulkan kesan bahwa berita yang menunjukkan unsur kehebatan, keunggulan lebih penting
dibanding yang lain.

Hal ini menunjukkan bahwa tipe berlebihan (exaggeration) dalam judul berita cickbait di
tribunnews.com yang meliputi ungkapan kiasan yang berlebihan, mengandung suatu perbandingan,
kata-kata yang digunakan memiliki nilai unggul, dan mengandung istilah ungkapan atau kata baru
mampu menarik perhatian mahasiswa sebagai pembaca berita di media on/ine.

Variabel Y pada penelitian ini adalah motivasi, yaitu dorongan dari dalam diri seseorang yang
memengaruhi keinginannya untuk bertindak, sehingga menjadi alasan utama dalam melakukan suatu
perbuatan. Pada variabel motivasi terdapat dua indikator yaitu, mencari informasi dan adanya
manfaat dari bahan bacaan.

Tabel 3 Rekapitulasi variabel Motivasi

No. Indikator Skor | Kategori
1. Mencari Informasi 3,75 Baik
2. Adanya manfaat dari bahan bacaan | 3,90 Baik
F (X) .
M = T 3,82 Baik

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel di atas, variabel (y) motivasi, mendapatkan nilai
rata-rata sebesar 3,82 berada pada kategori Baik. Dengan demikian, mahasiswa dapat dikatakan
memiliki dorongan internal untuk membaca berita di media online sebagai aktivitas yang
bermanfaat, meskipun berita yang disajikan menggunakan unsur perbandingan, pilihan kata yang
menonjol, dan istilah atau ungkapan baru. Selain itu mahasiswa juga merasakan adanya manfaat dari
bahan bacaan.

Nilai koefisien determinasi (R*) sebesar 0,171 merepresentasikan bahwa variabel Tipe
Berlebihan (X) mampu menjelaskan 17,1% variasi Motivasi Membaca (Y), sedangkan 82,9% variasi
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Dari hasil tersebut
maka, hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak, yang
menandakan tipe betrlebihan dalam judul berita dickbait mempengaruhi motivasi membaca
mahasiswa dalam membaca berita. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun judul berita
clickbait dengan tipe berlebihan (exaggeration) di media online tribunnews.com mampu meningkatkan
motivasi membaca mahasiswa, namun ada faktor lain turut memiliki peran yang signifikan.

KESIMPULAN

Mengacu hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan bahwa Tipe
berlebihan dalam judul berita dickbait yang meliputi 4 indikator yaitu, hiperbola, superlatif,
superioritas, dan neologisme. Penilaian rata-rata responden terhadap tipe berlebihan adalah 3,88
termasuk dalam kategori Baik. Perolehan penilaian tertinggi terdapat pada indikator superioritas
dengan skor 3,98 dan menjadikannya sebagai unsur yang paling berpengaruh dalam menarik
perhatian awal kepada mahasiswa. Tipe betlebihan dalam judul berita clickbait di media online
Tribunnews.com berpengaruh positif terhadap motivasi membaca mahasiswa di Kota Bogor dengan
kontribusi sebesar 17,1%. Artinya Tipe berlebihan dalam judul berita dickbaiz di media online
tribunnews.com berpengaruh terhadap motivasi membaca mahasiswa di kota Bogor.

Temuan penelitian ini diharapkan mampu memperkaya pengembangan kajian komunikasi
massa secara akademik, sekaligus menjadi bahan pertimbangan praktis bagi media on/ine dalam
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mengelola penggunaan judul berita ciickbait secara proporsional untuk meningkatkan motivasi
membaca.
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